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Ringkasan: Adapun tujuan dari riset ini ialah untuk secara langsung dapat mengetahui
kontribusi serta retribusi dengar terhadap PAD di kota Malang. Dalam riset ini juga data yang
akan digunakan dapat dikelompokkan menjadi dua bagian antara lain data primer serta
sekunder. Teknik pengumpulan data sebagaimana yang dapat digunakan juga dalam riset ini
dapat digolongkan menjadi beberapa bagian antara lain kuesioner, dokumentasi, interview
serta observasi. Sedangkan teknik analisa data yang akan digunakan di dalam riset ini ialah
menggunakan analisis regresi linear berganda yang mana akan dibantu oleh software SPSS.
Hasil analisa yang ditemukan dalam penelitian ini ialah retribusi daerah memiliki tanda positif
yang artinya bahwa variabel tersebut dapat memberikan sebuah pengaruh terhadap PAD yang
berada di BPD atau sering dikenal dengan nama badan pendapatan Kota Malang serta Pajak
daerah memiliki tanda positif yang artinya bahwa variabel tersebut dapat memberikan sebuah
pengaruh terhadap PAD yang berada di BPD atau sering dikenal dengan nama badan
pendapatan Kota Malang.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembangunan pada sebuah wilayah atau daerah berperan penting dalam perkembangan
Indonesia maju. Adapun tujuan dalam melaksanakan sebuah tindakan otonomi daerah
sebagaimana pula dengan tujuan untuk dapat memaksimalkan pada aspek kemandirian pada
simbol wilayah atau daerah serta dapat memperbaiki aspek keterbukaan serta akuntabilitas
terhadap publik dalam mengelola finansial yang dimiliki oleh daerah, di samping itu juga dapat
memaksimalkan sebuah responsivitas yang dimiliki oleh pemerintah daerah terhadap tingkat
kebutuhan pada publik, dapat juga meningkatkan partisipasi publik dengan tujuan untuk dapat
membangun sebuah daerah serta dapat pula memaksimalkan pada tingkat efektif dan efisien
dalam melaksanakan sosial serta sistem pelayanan terhadap publik. Aspek yang sangat
terpenting dalam melaksanakan otonomi daerah merupakan salah satu tindakan pengelolaan
sosial air yang secara optimal (Muhammad Igbal dan Widhi Sunardika 2018).

Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagai suatu sumber pendanaan yang paling nampak
serta nyata dari tingkat kemandirian terhadap sebuah wilayah atau daerah, dengan tujuan untuk
dapat mengoptimalkan sebuah sumber daya yang mana secara langsung juga dapat
memberikan masukkan terhadap daerah serta dapat pula dikelola secara efektif, yang telah
dituangkan di dalam UU tahun 2014 No 23 yang berkaitan dengan tingkat pemerintah daerah
yang mana pihak pemerintah daerah tersebut, dipaksa untuk dapat mengelola sumber dengan
sial daerah yang secara efektif serta transparan (Sudarmana dan Sudiartha 2020).

Berdasarkan penjelasan pihak pemerintah yang memiliki kewenangan dalam hal ini, lihat
Menteri Keuangan yang mengemukakan bahwa tingkat realisasi terhadap PAD tepat pada
Tahun 2002 mencapai Rp.250.3 triliun, dimana secara langsung menurun mencapai 5,3% di
tahun 2019 sebesar Rp.293 .6 triliun. Berdasarkan data tingkat pendapatan pada semua wilayah
atau daerah dari PAD berkisar 22,06 persen yang artinya bahwa sangat minim dari tahun yang
berlalu. Penyebab penurunan PAD karena ekonomi mengalami ketidakpastian, akibat pandemi
Covid-19 (Novi Fuji Astuti 2021).

Adapun sumber pendapatan asli daerah secara langsung sangat dibutuhkan sehingga
dapat dijadikan sebagai sebuah solusi yang berkaitan dengan daerah, disamping itu juga akan
selalu diharap untuk menjadi salah satu sumber yang paling, dalam membiayai berbagai macam

aktivitas yang dimiliki oleh daerah-daerah. Manfaat Pendapatan Asli Daerah (PAD) yaitu




digunakan untuk modal pembangunan daerah dan belanja daerah salah satunya Kota Malang,
Apabila semakin meningkat pada PAD yang secara langsung pula akan meningkat anggaran
yang akan disalurkan berdasarkan pada belanja. yang secara langsung untuk dapat
melaksanakan berbagai macam pada pihak pemerintahan serta dapat pula menjalankan
berbagai macam jenis program ini, dengan tujuan untuk dapat membangun sebuah wilayah
atau daerah. Adapun salah satu sumber anggaran yang terbesar suatu wilayah yaitu dari
retribusi, pajak dan pendapatan lainnya (Natoen dkk 2018).

Retribusi merupakan penerimaan suatu daerah dari pelayanan tertentu kepada
masyarakat yang menggunakan fasilitas umum (Himmawan dan Wahjudi 2014). Menurut
(Lasari 2016) menjelaskan retribusi daerah dapat dikelompokan menjadi beberapa bagian,
antara lain: retribusi umum yang terdiri dari perizinan serta umum, anggaran cetak peta,
pemadam kebakaran, kesehatan, pelayanan, kebersihan, KTP serta CAPIL pengaduan terkait
dengan kematian, pelayanan, usaha, pasar, kekayaan, pertokoan, pelelangan, terminal,
penyedotan kaskus, pemotongan hewan, pelabuhan, air, limbah, PPUD, parkir, penginapan
serta penjualan terkait dengan makanan serta minuman.

Menurut (Indrihastuti dan Amaniyah 2020) yang menyatakan bahwa pajak akan
dijadikan sebagai salah satu pembayaran yang akan dikeluarkan oleh masyarakat sebagaimana
berlandaskan pada UU yang ada. Peranan pajak memiliki tingkat yang jauh lebih tinggi
terhadap peningkatan PAD, karena tanpa adanya sistem perpajakan maka pengelolaan
pembangunan suatu daerah tidak dapat berjalan dengan baik. Pajak daerah terdiri 2 jenis yaitu
pajak yang dipungut pada golongan provinsi serta pajak yang secara langsung juga akan
dipungut oleh pihak pemerintahan. Adapun jumlah terkait dengan pajak daerah dapat
digolongkan menjadi beberapa bagian antara lain pajak bumi dan bangunan, air, reklame,
parkir, hiburan, restoran serta pajak hotel. Pajak juga langsung dapat dikatakan sebagai salah
satu aspek yang sangat penting dalam memaksimalkan pendapatan asli daerah sebagaimana
berlandaskan pada pajak pemerintah, yang mana akan mendapatkan cara dengan tujuan untuk
membiayai sistem pembangunan daerah.

Kontribusi retribusi daerah dan pajak daerah memiliki potensi besar untuk dikembangkan
di Kota Malang, yang bertujuan untuk dapat memaksimalkan PAD. Pembangunan yang berada
di Kota Malang didukung oleh adanya PAD untuk menyelenggarakan kegiatan dan
pembangunan, dimana apabila semakin tinggi pada aspek pendapatan yang bersumber dari
pajak daerah, maka secara langsung juga akan meningkat pada anggaran yang akan diberikan
secara demi melaksanakan berbagai macam kegiatan di ruang lingkup pemerintah serta dapat

pula melaksanakan berbagai macam jenis program terhadap sistem pembangunan di daerah.




Berdasarkan pada latar belakang tersebut, sehingga dalam riset ini peneliti tertarik untuk
melakukan sebuah riset dengan topik “Kontribusi Dan Retribusi Pajak Daerah Terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kota Malang™.

1.2 Rumusan Masalah

Sebagaimana telah diubah pada latar belakang yang ada, sehingga dari riset ini rumusan

masalah yang akan diangkat ialah:
1. Bagaimana kontribusi retribusi berpengaruh secara parsial terhadap PAD di Kota Malang?
2. Bagaimana pajak daerah berpengaruh secara parsial terhadap PAD di Kota Malang?
3. Bagaimana kontribusi retribusi dan pajak daerah berpengaruh secara simultan terhadap
PAD di Kota Malang?
1.3 Tujuan Penelitian

Sebagaimana telah diubah pada rumusan masalah yang ada, sechingga dari riset ini tujuan

dari riset ini yang akan diangkat ialah:
1. Untuk secara langsung dapat mengetahui kontribusi retribusi dapat memberikan pengaruh
secara parsial terhadap PAD di Kota Malang
2. Untuk secara langsung dapat mengetahui pajak daerah dapat memberikan pengaruh secara
parsial terhadap PAD di Kota Malang
3. Untuk secara langsung dapat mengetahui kontribusi retribusi dan pajak daerah berpengaruh
secara simultan terhadap PAD di Malang
1.4 Manfaat Penelitian
Sebagaimana telah diubah pada tujuan penelitian yang ada, sehingga dari riset ini
manfaat penelitian yang akan diangkat ialah:
1. Bagi Mahasiswa
a. Untuk secara langsung dapat memahami tentang pertumbuhan retribusi daerah serta
pajak daerah terhadap PAD di Kota Malang
b. Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dan dipelajari selama dibangku
kuliah.
1. Bagi Pihak Akademik
Hasil dari riset secara langsung akan dapat digunakan sebagai salah satu referensi serta
tingkat kontribusi yang berlandaskan pada pola berpikir sebagaimana bisa digunakan
sebagai acuan pembelajaran di kelas.
1. Bagi Instansi
a. Membantu pekerjaan yang ada dalam instansi sesuai kemampuan mahasiswa.

b. Sebagai masukan yang berguna untuk pengembangan instansi di waktu selanjutnya.




c. Sebagai salah satu kajian serta sumber referensi terhadap para praktisi, maupun

mahasiswa.

. Bagiriset yang akan datang
Hasil dari riset ini akan selalu diharapkan dapat bermanfaat serta dapat berguna dan
memberikan sebuah referensi terhadap riset-riset akan datang lebih khusus lagi dalam

mengambil topik penelitian yang sama.
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